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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis homo economicus sebagai konsep yang mendasari
perilaku kejahatan digital dan homo islamicus sebagai upaya penanggulangan nya. Saat ini, teknologi
berkembang dengan begitu pesat, yang beriringan dengan merebaknya perilaku kejahatan dalam
ranah digital. Oleh karena itu, perlunya diadakannya kajian konseptual yang mendasari penyimpangan
perilaku tersebut dan solusinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual. Perilaku
kejahatan digital sebagai penyimpangan perilaku perlu dikaji secara filosofis dan mendalam sehingga
ditemukan akar masalahnya sehingga dapat ditemukan solusi-solusi yang tepat untuk ditawarkan
sebagai penawar bagi perilaku yang menyimpang tersebut. Jika permasalahan berakar dari ranah
konseptual, maka solusi yang ditawarkan juga bersifat sama. Dalam hal ini, akar permasalahan
dipandang dating dari konsep homo economicus yang mengabaikan sisi kepedulian terhadap sesama
dan mementingkan ego pribadi. Maka islam menawarkan konsep homo islamicus sebagai tindakan
preventif dari kejahatan digital yang akan terjadi.

Kata Kunci: Homo Islamicus, Homo Economicus, Kejahatan Digital

Abstract

This research aims to analyze homo economicus as the underlying concept of digital crime behavior
and offer homo islamicus as a countermeasure. Currently, technology is developing so rapidly, which
goes hand in hand with the outbreak of criminal behavior in the digital realm. Therefore, it is necessary
to conduct a conceptual study that underlies this behavioral deviation and its solution. This research
uses a conceptual approach. Digital criminal behavior as a deviation of behavior needs to be studied
philosophically and in-depth so that the root of the problem can be found so that the right solutions
can be offered as an antidote to this deviant behavior. If the problem is rooted in the conceptual realm,
then the solutions offered are also the same. In this case, the root of the problem is seen to come from
the concept of homo economicus, which ignores the concern for others and emphasizes personal ego.
So Islam offers the concept of homo islamicus as a preventive measure from digital crimes that will be
occurred.

Keywords: Homo Islamicus, Homo Economicus, Digital Crime

PENDAHULUAN

Ekonomi digital atau the new economy yang dipopulerkan oleh Tapscott merupakan aspek
ekonomi yang berbasis pada pemanfaatan dan pemberdayaan teknologi informasi dan komunikasi
digital. Dalam pertemuan G20 pada tahun 2016 dirumuskan bahwa Ekonomi digital mengacu pada
berbagai kegiatan ekonomi yang mencakup penggunaan digital informasi dan pengetahuan sebagai
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faktor kunci produksi, jaringan informasi modern sebagai ruang aktivitas penting, dan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)yang efektif sebagai pendorong penting pertumbuhan
produktivitas dan optimalisasi struktural ekonomi. Di Asia Tenggara, ekonomi digital berkembang
pesat seiring dengan potensi pasar yang besar.

Selain hadir dengan dampak positif yaitu efisiensi dan efektifitas dalam kegiatan ekonomi,
ternyata kehadiran ekonomi digital juga dinilai seperti dua mata pisau dalam perjalanan nya. Masifnya
perkembangan teknologi sejalan dengan tingginya tingkat kriminalitas yang dilakukan dalam transaksi
ekonomi secara digital. Ditambah lagi dengan lemahnya perlindungan terhadap pelaku transaksi
digital yang ada baik dari aspek legal dan Syariah, maka ekonomi digital akan menjadi celah bagi tindak
kejahatan ekonomi. Hal ini dilandasi oleh nilai-nilai pelaku transaksi ekonomi digital yang
mengedepankan self interest, mengabaikan social interest dan memahami konsep manusia dengan
konsep homo economicus dengan pengendalian yang minim.

Seiring masifnya perkembangan kegiatan ekonomi digital di Indonesia, maka tantangan
terhadap sistem ekonomi ini juga semakin besar. Di antara tantangan ekonomi digital di Indonesia
adalah; Cyber security, persaingan yang semakin ketat, pembangunan sumber daya manusia,
ketersediaan internet yang belum mencukupi dan regulasi/perlindungan hukum yang belum mengikuti
perkembangan zaman. Berdasarkan laporan data dari BSSN pada tahun 2021 terdapat 1.637.973.022
anomali nasional secara daring yang didominasi oleh Mylobot Botnet atau jaringan komputer yang
terinfeksi oleh malware yang berada di bawah kendali satu pihak penyerang. Botnet dapat
dirancang untuk pengiriman spam, pencurian data, ransomware, click fraud, Denial-of-Service (DoS),
dan lain-lain.

Merebaknya kasus kejahatan dalam transaksi digital adalah cermin bagaimana perilaku ekonomi
suatu bangsa dan filosofi yang mendasarinya. Ironisnya adalah mereka yang tertangkap tangan
melakukan tindak kejahatan transaksi digital kemudian muncul di televisi nasional, dan masyarakat
menyaksikan sikap mereka yang masih dapat tersenyum bahkan tertawa. Ini adalah fenomena yang
dapat diamati bagaimana nilai yang mereka bangun menjadi kepribadian mereka tersebut. Hal cukup
menarik yang terjadi di negara yang menganut nilai-nilai etika dan religiusitas yang tinggi yang
dirangkum dalam dasar negara bernama Pancasila.

Di antara motif manusia melakukan kejahatan adalah keinginan untuk sejahtera dan akselerasi
status dengan cara yang cepat. Selain itu Perbuatan keji misalnya dengan merebut bahkan menindas
hak orang lain, merupakan perbuatan yang tidak manusiawi. Ada orang menindas karena dendam,
melakukannya karena konten , ada juga orang melakukan pembunuhan karena gangguan kejiwaan.
Beberapa yang lain melakukan kejahatan terhadap diri sendiri (bunuh diri) atau kejahatan orang-orang
yang justru sangat dicintai karena putus asa. Ada juga yang melakukan kejahatan korupsi karena over
justifikasi. Hal ini mencerminkan bahwa moral tidak lagi menjadi pertimbangan dalam melakukan
suatu perbuatan sehingga Filosofi homo economicus yang dianut seharusnya bertanggung jawab atas
segala peristiwa kejahatan buah dari nilai-nilai yang dikandungnya.

METODE

Penelitian ini secara khusus akan mengamati kasus perilaku transaksi digital di Indonesia yang
berlandaskan filosofi Homo Economicus. Hasil refleksi nantinya akan digunakan untuk mencari dan
menemukan memberikan solusi dari tindak kejahatan tersebut dengan konsep Manusia Khalifah.
Metodologi dari penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual yang akan mengupas bagaimana
filosofi homo economicus menjadi landasan bagi kejahatan transaksi digital di Indonesia dan
menawarkan konsep Manusia Khalifah sebagai solusinya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
De Westernisasi

1.

Ekonomi Digital di Indonesia dan Pemanfaatannya

Teknologi digital adalah salah satu sumber daya utama yang dibutuhkan para pelaku
industri untuk membangun lini perusahaan mereka saat kita memasuki revolusi industri keempat.
Industri 4.0 menjadi bukti lebih lanjut bahwa kemajuan industri dan teknis saat ini tidak dapat
dipisahkan. Pertumbuhan sektor industri yang mengikuti kemajuan teknologi, tidak diragukan lagi
dapat berdampak positif bagi suatu bangsa, salah satunya adalah peningkatan ekonomi. Suatu
negara dapat mengarahkan perekonomiannya menuju ekonomi digital dengan menggunakan
teknologi digital. Pada kenyataannya, era ekonomi digital sudah ada sejak tahun 1980-an, ketika
personal computer (PC) dan internet menjadi alat yang krusial untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan dengan menggunakan perangkat modern seperti komputer dan internet.

Akan tetapi seiring masifnya teknologi digital, memicu maraknya kejahatan di dalam
transaksi melalui teknologi internet. Tercatat selama tahun 2021 terdapat 1.637.973.022 anomali
yang berbentuk peretasan, fraud, scam, pencurian data dan lain sebagainya. Hal ini menunjukan
bahwa perilaku transaksi digital ekonomi di masyarakat Indonesia masih banyak yang mengabaikan
etika dan moral sehingga berpotensi merugikan pihak-pihak yang terlibat. Terlebih lagi undang-
undang yang ada tidak sepenuhnya melindungi konsumen dan perilaku transaksi digital dari
kerugian-kerugian yang ditimbulkan dari kriminalitas ekonomi digital.

Homo Economicus

Menurut Eduard Braun, Homo Economicus bukanlah sebuah konsep manusia, akan tetapi
ia adalah sebuah asumsi yang dipakai bahkan tidak mencerminkan perilaku manusia. Istilah Homo
economicus muncul pada akhir abad kesembilan belas. Menurut Sussman, Homo Economicus
adalah Tindakan manusia yang didasari oleh faktor ekonomi. Homo economicus merepresentasikan
manusia rasional yang diformalkan dalam model-model ekonomi tertentu yang mengaktualisasikan
pemuasan self-interest sebagai cara untuk meraih tujuan-tujuan ekonomi. Dalam paham ekonomi
neoklasik, Homo economicus adalah hipotesis kemanusiaan yang paling penting dan mendasar
yang melandasi ilmu ekonomi. Bahkan Adam Smith dalam bukunya Wealth of Nation meletakan
self interest sebagai sifat alami manusia di dalam bukunya pada tahun 1776 meskipun tidak pernah
menyebutkan homo economicus secara eksplisit di dalam seluruh teori yang diusungnya. Hipotesis
Homo economicus mengasumsikan bahwa perilaku manusia dimotivasi oleh rasionalitas
instrumental dan kepentingan diri sendiri. Meskipun setelahnya terdapat banyak kritik dari
cendekiawan tentang konsep homo economicus sendiri, namun hal itu tidak banyak merubah
konsep tentang homo economicus yang menjadikan materi sebagai motif Tindakan.

Unsur Sekuler Homo Economicus dalam Transaksi Digital

Motif dalam melakukan tindak kejahatan dalam transaksi digital pun bermacam-macam.
Motif tindakan menjadi keunikan bagi tindakan setiap individu. Tindakan tersebut menjadi fakta
bahwa realitas dalam sebuah masyarakat menghasilkan beragam tindakan, yang tentu saja
berkorelasi pada aspek-aspek yang lain, misalnya pengaruh budaya, ekonomi, agama, hukum, dan
sebagainya . Berbagai Tindakan kejahatan dapat dianalisis melalui konsep homo economicus
dimana mencari keuntungan menjadi salah satu dari motif manusia. Tindakan untuk mendapatkan
keuntungan semaksimal mungkin untuk diri sendiri dapat menjadi keniscayaan dalam melakukan
Tindakan apapun. Hal ini tentu bertentangan dengan cara berekonomi islam dimana tujuan dari
kegiatan ekonomi sendiri salah satunya tidak boleh merugikan pihak manapun. Dalam konsep
homo economicus manusia mempercayai nilai yang menghalalkan segala cara untuk mencapai
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keinginan nya tanpa melihat apakah cara tersebut memberikan kerugian bagi orang lain. Pengertian
tentang Homo Economicus dalam ranah ekonomi memang dipahami sangat kuantitatif,
menyangkut untung-rugi secara ekonomi, namun sesungguhnya, pengertian tesis ini sangat
mendalam, yakni menyangkut tentang tendensi perilaku manusia yang mengarah kepada
keuntungan pribadi dengan mengesampingkan kedudukannya sebagai anggota masyarakat yang
saling hidup berdampingan atau dikenal dalam tesis Homo Socius. Keuntungan yang secara
kuantitatif dalam ranah ekonomi dipahami sebagai profit, secara kualitatif keuntungan itu akan
dirasakan sebagai kepuasan, entah bentuk tindakan itu baik atau buruk secara norma sosial dan
norma lainnya.

Dalam kejahatan di dunia digital manusia bertransaksi tanpa melibatkan perasaan dan
norma-norma agama, dan didukung perlindungan hukum yang lemah baik secara legal maupun
syariah. Jika sebuah masyarakat meyakini bahwa kehidupan dunia hanyalah sebatas transaksional
yang bertujuan kepada keuntungan dan kepuasan tanpa memperhatikan nilai-nilai sosial, maka
akan terjadi ketidakseimbangan dalam cara mendapatkan kebutuhan dikarenakan keinginan
manusia yang tidak terbatas dan sistem distribusi yang pasti akan dikuasai oleh tangan-tangan
tertentu yang mempunyai akses dan kekuatan lebih banyak. Berbagai pelanggaran dan kejahatan
dalam ekonomi digital seperti scam, fraud, peretasan data pribadi dan saling lempar penanggung
jawab dilandasi dengan keyakinan yang hendak memperoleh keuntungan dan kepuasan dengan
menzalimi orang lain. Hal ini bertentangan dengan tujuan ekonomi islam menurut Kahf dalam Huda
yang tidak hanya memperhatikan self dan social interest namun juga mendahulukan kepentingan
dalam kenyamanan orang lain dan tidak saling merugikan agar menciptakan masyarakat seimbang
yang di dalamnya hanya berharap mendapatkan ridha Allah SWT.

Integrasi
Konsep Manusia dalam Worldview Islam

Walaupun di dalam Al Quran tidak mengatur kegiatan ekonomi secara teknis, namun nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya mewakili bagaimana seharusnya ekonomi dilakukan di dalam Islam. Usia
ekonomi islam sendiri sama tuanya dengan usia Islam sendiri. Diksi dari Al Quran dan Sunnah pun
menyiratkan bahwa Islam diturunkan pertama kali melalui pedagang dan disebarkan hingga ke
Nusantara melalui jalur perdagangan. Hal ini membuktikan bahwa Islam hadir tidak hanya untuk
urusan ukhrawi, namun juga mengatur segala sendi urusan duniawi.

Praktik riba yang dilegalkan oleh umat sebelumnya diharamkan oleh Islam dengan syariat-
syariatnya. Begitu Pula praktik maysir, gharar dan segala transaksi yang mengandung unsur kezaliman
dihapuskan dengan nilai-nilai Islam berbentuk syariat yang datang Kembali disampaikan oleh
Rasulullah SAW. Bahkan perkembangan tentang ekonomi Islam pun berlanjut pada masa Khulafaur
Rasyidin, diantaranya dengan praktik hisbah atau pengawasan pasar, di masa daulah-daulah
setelahnya hingga hadirnya system bank Syariah hari ini di berbagai negara. Hal ini membuktikan
bahwa kehadiran Islam selalu berkembang mengikuti zaman dan teknologi.

Dalam praktik ekonomi digital yang berlandaskan manusia khilafah, segala tindak upaya
kejahatan baik berupa scam, fraud, pencurian data bahkan saling lempar tanggung jawab bisa
dihindari dikarenakan ekonomi islam sendiri melarang praktik-praktik yang bertentangan dengan
maslahah kemanusiaan ataupun transcendental. Gagasan manusia dengan konsep islam atau yang
disebut dengan manusia khilafah memungkinkan untuk dibenturkan dengan kondisi modern untuk
menemukan asumsi-asumsi yang sesuai dengan realitas yang ada dalam konteks ekonomi modern.

Pilihan rasional dalam manusia khilafah adalah sikap moral yang menerapkan nilai-nilai dan
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prinsip-prinsip inti Tauhid, Keseimbangan (Equilibrium), Kehendak Bebas, Tanggung Jawab dan
Keadilan untuk mengambil keputusan tentang pilihan terbaik tanpa mengabaikan nilai-nilai yang ada.
Moralitas dengan demikian berfungsi sebagai pedoman aturan permainan rasionalitas dalam
membuat pilihan di bidang ekonomi Islam modern.

Banyak penafsiran tentang konsep khilafah yang tercantum dalam Al Baqgarah ayat 30 .Dari
penafsiran Al Muyassar , Al Mukhtashar , tafsir Madinah Al Munawwarah, Zubdatut tafsir min fathil
gadir, Al Wajiz, As Shagiir, As Sa’di, Aysaru Tafaasiir, An Nafahaat Al Makiyyah, Hidayatul Insan bitafsiiril
Quraan, dan tafsir ringkas kementrian agama mempunyai kemiripan makna dalam penafsiran makna
khalifah. Oleh karena itu penulis dalam merangkum tafsir khalifah tersebut dalam satu makna yaitu
makhluk Allah yang diturunkan ke bumi untuk dipergilirkan mengemban syariat dan memakmurkan
bumi Allah, serta mempunyai potensi kebaikan lebih banyak daripada potensi kejahatan nya.

Islamisasi Konsep Homo Economicus dalam Perilaku Ekonomi Digital

Sebuah peradaban adalah terdiri dari kepingan-kepingan puzzle yang saling mendukung dan
saling membangun untuk menuju sebuah konsep kesejahteraan yang tidak saling menindas dan
memastikan bahwa semua pihak mendapatkan kebutuhan dan keinginan nya. Sistem yang diibangun
dari sebuah filosofi yang tidak manusiawi maka akan terpuruk dan mati pelan-pelan, begitu pula
dengan ekonomi. Ekonomi islam yang berlandaskan unsur-unsur transcendental dan mempunyai
tujuan falaah adalah sebuah solusi dalam penerapan sistem ekonomi masa kini yang terbukti tidak juga
menyelesaikan permasalahan ekonomi masyarakat di dunia. Pelanggaran dalam ekonomi digital yang
merebak bisa diminimalisir dengan adanya nilai-nilai moral yang diyakini dalam konsep ekonomi islam
atau manusia khilafah. Selain itu adanya sistem pengawasan secara profesional maupun Syariah
menambah validasi bahwa sistem islam tidak hanya bekerja dalam hal syariat, akan tetapi system ini
menjaga siklus kemaslahatan manusia dari berbagai aspek. Tindakan dan perilaku etis /moral harus
diberi cakupan yang seluas-luasnya agar manusia menghargai perilaku moral manusia khilafah
dibandingkan Homo Economicus, dalam artian etika/moral harus mendominasi ekonomi bukan
sebaliknya.

SIMPULAN

Masifnya perkembangan ekonomi digital diimbangi dengan maraknya kejahatan dan
pelanggaran dari transaksi ekonomi digital sendiri. Hal ini diyakini disebabkan oleh nilai-nilai yang
diyakini oleh pelaku ekonomi digital yaitu homo economicus yang mengeliminasi moral dalam
filosofinya sehingga menyebabkan perilaku menghalalkan segala cara dalam memperoleh tujuan nya.
Ditambah lagi tidak adanya unsur pengawasan etika dari segi otoritas sehingga pelaku pelanggaran
merasa bebas melakukan apa saja tanpa memikirkan dampak negatifnya. Homo Islamicus yang telah
berusia 14 abad terbukti bertahan dan menjadi solusi melewati tantangan zaman dan keadaan dalam
mengatasi permasalahan ekonomi umat manusia. Homo Islamicus modern harus selalu berorientasi
kepada kemaslahatan masyarakat umum yang seimbang dengan kepentingan Darurat Nafs yang
dipandu dengan moral agama. Pilihan-pilihan rasional yang dibuat oleh Homo Islamicus mencerminkan
moral sikap yang menerapkan nilai-nilai aksioma dasar dan prinsip berupa Tauhid, Equilibrium, Free
Will, Responsibility, dan Justice yang membuat keputusan akan pilihan pilihan terbaik tanpa
mengenyampingkan nilai nilai yang ada. Dengan landasan konsep homo islamicus, maka segala potensi
kejahatan dari perilaku ekonomi digital dapat dihentikan.
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